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AbBSTRAK

Lanuddn Etlends. 9415100114, Deskripsi Gegala dan Deteksi Awal Penvebab Kelainan
Tidak Terbentuknya Bunga Jantan Pada Japung Varietas 2012 (PT7)

Jagung varnetas 3012 (P7) sejak dikembangkan secara huas, mengalami bentuk pe-
nyimpangan baru yang berakibat kerugian hingga 90 persen, berupa lidak terbentubnya
bunpa janian yang muncul nyata pada awal masa peneratf dan tidak nampaknya gejala
pada fase perkembangan sebelumnya, Pengenalan gejala penvimpangan secara dini ber-
guna bagi identifikasi penyebab kelainan dan langkah penpendalian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua varietas jagung berpotensi mengalami kelainan dan adanva
hubwngan kelainan dengan seranges. Pengenalan dini gejala dapat diketahui pada ke-
munculan daun ke-5 atau ke- 6, atan pada wmur 28-35 hari sctelah tanar dan bersiG
kontimyu, Gejala awal kelainan dicirikan dengan perubahan wama kuning cerah pada he-
laian daun, adanya sobekan tidak teratur, adanya kehilangae russ batang, perturnbuban
daun terakhir mengecil, dan penphambatan tingg tanaman. Berdasarkan hasil isolasi -
naman dalam kurungan kedap serangga dan pendekatan melalui aplikasi inscktisida pada
tanaman serta sifat gejala yang kontinyu diperoleh indikasi bahwa penyvebab kelainan
1alah gangguan penyakit. Adanya hubungan aniara scrangea schagai vektor penyakil
dengan insiden kelainan, masih perlu dibuktikan serta identifikasi penyebab vang
mengarah pada penvebab penyakil perlu dilakukan

kata kunci: Jagung varietas 3012 (P7), Kelainan bunga jantan, Deskrpsi gejala,
Ureteksi penvebab.
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RINGRASAN

Zamuddin Effendi. NIM 9415101114, Deskripsi Gejala dan Deteksi Awal Penve-
bab koelmnan Tidak ‘lerbentuknya Bunga Jamtan Pada Jagung Vanetas 3012 (P7)
{dibimbing oieh ProfDr.Ir. Endang Budi Trisusilowati, MS, sebagai pembimbing slama
dan Ir. Sutjipto, MS sebagar pembimbing anpgota) 20p.

Insiden secara luas adanya kelainan tidak terbentuknva bunga jantan pada jagung
varietas 3012 pertama kali dilaporkan petani di Probolinggo, Jawa Timur pada musim
tanam Oktober-Fanuan tahun 1996/1997, sejak varictas japung erscbut dikembangkan
oleh PT Pioneer Hibrida Indonesia dengan nama dagang Pioneer-7 (P7) pada Juli 1996,
Akibat kelainan tersebut diperkirakan adanya penurunan hasil sckitar 60-90 persen. Se-
perti yang dilaporkan pada varietas 3012, kelainan serupa telah ditemukan pula pada
20 varetas jagung lainnya dengan tingkat kerusakan rata-rata 80 persen, Dua tahun se-
telah ity lepatnya tahun 1999 pada musim anam bulan September msiden tersebut di-
jumpai pula di deerah Puger, Jember dengan intensitas 90 persen dan menvebabkan ke-
rugian hasil 70-80 persen. Berdasarkan informasi terscbut adanye peningkatan intensi-
tas kelainan bunga jantan pada berbagat vanetas dapat memperbesar kerupian dengan
penurunan hasil jagung tanpa disebabkanberbagai pangguan hama maupun penyakit.

Penyebab kelainan tidak terbentuknya bungs jantan pada varietas 3012 belum per-
nah dilaporkan dan upayva untuk mengatasi terjadinyva kelainan terschut juga masih
mengalami kesulitan karena tanaman yang mengalann kefainan pada awalnya menun-
Jukkan kenampakan yang sama dengan tanaman sehat A par lerjadinys kelainan bunga
Jantan dupat diatasi atau dikendalikan, hal penting yang perlu diketahui adalah fakror
penyebab atau penyebal kelainan serma pengenalan dini gejala kelainan. Berdasarkan hal
tersebul pada penelitian telah dilakukan diagnostik untuk mempelajan deskripsi pejala
ttan karakter penyebab kelainan,

Penelinian bersifat deskriptif dengan melakukan observast dan pengujian pada la-
han pertanaman milik petani vang diusabaken oleh PT Pioneer Hibrida Indonesia pada
bulan Nopember 1999 sampai Januarni 2000 di daerah Banyuaryar, Probolinggo dan
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abservas khusus berupa vaniasi pejala dan intensitasnya &i daerah Puger, Kahupaten
Jember.

Pengamatan deskripsi gejala dengan pembanding pada varetas lain yaitu B1S1 2
dan lokal, menunjukkan hasil yang sama disertai penghambatan tingei tanaman yang
berbeda dengan kemunculan gejala umur 28-35 hari setelah tanam atau kemuneulan da-
un ke 4-6. Gegala bersifar kontinya varta keberadasn gejala tetap selelah munculova pe-
jala kelainan. Penanaman 12 varietas Jagung yaitu 1328K, 1348P, 3013, 13164, BISI 2,
C7, 1303, 1338M, BISI 5, 3014, X1359, dan C914 menunjukkan bahwa semua varietas
jagung mengalami gejala kelainan dengan intensitas vang tidak berbeda fvata. Hal imi
menunjukkan bahwa penyebab kelainan bukan karena mutasi genettk dan dijumpainya
kelainan pada semua tempat menunjukkan bahwa kelainan bukan akibat sistem berco-
cok tanam.

[*enpwian penanaman jagung varctas 3012 vang benthnyva berasal dan tanaman
normal maupun dan tanaman vang mengalami kelainan menuniukkan bahwa kelainan
Lidak terbentuknya bunga jantan bukan kelainan yang lethawa benih. Hasil uji dengan
mengisolasi penanaman benih dan benth tanaman normal dan berkelainan datam k-
rungan kedap serangga di lapangan membuktikan terjadinya kelainan ada hubungannya
dengan serangpa karena tanaman vang diisolasi dengan ku rungan kedap serangpa tidak
menunjukkan kelainan. Pengujian aplikasi insektisida karbofuran pada tanaman jasung
vang dimaksudkan untuk melindungs tanaman dar serangea hama termyata tidak mengu-
rang terjadinya kelainan tidak terbentuknya bunga jantan. Diduga penyvebab kelainan
bukan terjadi akibat peranan scrangpa sebagai hama. Diti e dan gejala vang bersifat
kontinyu dan adanyva hubungan antara kelainan dengan serangea maka dapat dipastikan
bahwa penvebab kelainan adalah dari gangguan penyvakit, dan diduga serangia berperan
sebagal vektor. Adanya hubungan antara serangea sebagai vektor penvakil dengan insi-
den kelainan masih perlu dibuktikan serta identifikasi vang mengarah pada penyebah
penyakil masih pertu diugi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakung Maszalah

Jagung {Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman alternatif untuk memenuhi
kebutuhan makanan ataupun untuk kebutuhan lain {Sedaryanto,dkk., 198%). Pada tabun
1995 produks) jagung di Indonesia telah mencapai 6,7 juta ton(Rukmana, 1997). Menu-
rut Bastan (198%) dengan penisigkatan pertumbuhan produksi yang hanva 4 persen per
tahun maka Indonesia telah menjadi negara importir jagung, Djavhari {1985) mengemuo-
kakan bahwa kontribusi Jawa Timur sekitar 40 persen dan angka produksi jagung nasi-
onal, dan Probolingzo merupakan salah satu sentra produks: jagung di Jawa Timur,

Rendahnya produkst jagpung di Indonesia menurut Rukmana (1997) diakibatkan
oleh hama, penyakil, belum melussnya benih ungpul, dan kurang memadainya pemu-
pukan. Sutoro, dkk. (1988) menyebutkan bahwa rendahnya hasil japung disebabkan
pengelolaan tanah dan tanaman yang belum optimal bagl pertumbuhan tanaman. Baco
dan Tandiabang { 1988} menyatakan bahwa stabilitas produksi di dasrah tropis dan sub
tropis banvak diakibatkan oleh interaksi Iingkungan yang mendukung berkembangnya
serangan hama dan penyebab penvakit, Menurut Moeso (1999} organisme penggangsu
mnaman ulama jagung yang mengakibatkan penunman hasil pada 10 tahun terakhir ind
ialah gangpuan penyakit bulai, penggerek !.nngkn:ﬂi, dan lalat bibit. dan Bedjo, dkk.
{1995} melaporkan bahwa petrunan hasil vang discbabkan oleh hama secara kesely-
ruhan tiap tahunmya mencapai 30 persen,

Insiden kelainan muncul pada jagung varictas 3012 di daerah Probaolinggo vang
belum terdeteksi dan belum tergolongkan dalam jemis Organisme Pengganeeu Tumbuh-
an (OPT) yang ada, sejak varietas tersebut dikembangkan oleh PT Pioneer Hibrida In-
donesia dengan nama dagang Pioneer-7 (P7) pada Juli 1996 (Utami, 1996). Menurin
petant di daerah Probolinggo, pada skala luas kelainan ini menimbulkan kerugian besar,
hingpa %0 persen (komunikasi pribadi). Kelainan ini pada penpamatan awal muncul pa-
da skala kecil dan jarang diperhatikan. Kelainan ini dapat berakibal tidak sempumanya

penyerbukan pada suatu pertanaman. Dupaan awal tentang penyebab kelainan 1alah

1 e
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akibat aktivilas serangga hama, pangpuan penvebab penyakit, mulasi genetk. kelainan
terbawa benth, dan lingkungan, Menurut Hendarto (District Agronomist PT PHI) seperti
yang dilaporkan pada varigtas 3012, kelainan serupa telah ditemukan pula pada 20 varie-
tas jagung lainnya dengan tingkat kerusakan rata-rata 80 persen. Dua tahun setelab i
tepatnyva tahun 1999 pada musim tanam bulan September ingiden tersebut menurut peta-
ni setempat dijumpai pula di daerah Puger, Jember dengan intensitas 40 persen dan me-
nycbabkan kerugman hasil 70-90 persen (komunikasi pribadi). Berdasarkan informasi ter-
sebul adanya peningkatan intensitas kelainan bunga jantan pada berbagai varictas dapat
memperbesar kerugian dengan penurunan hasil jagung tanpa disebabkan berbasai gang-
guan hama maupun penyakit. Penyebab kelainan tidak terbentuknya bunga jantan pada
varietas 3012 belum perngh dilaporkan dan upava untuk mengatasi terjadinya kelainan
tersebut juga masih mengalami kesulitan karena tanaman vang mengalami kelainan pada
awalnya menumjukkan kenampakan yang sama dengan tanaman schat.

Apar terjadinya kelainan tidak terbentuknya bunpa jantan dapat diatasi atau diken-
dalikan hal penting yang perlu diketahui adalah faktor penyebab atau penyehab ketainan
serta pengenalan dini gejala kelainan. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian telah di-
lakukan diagnostik untuk mempelajan deskripsi gojala dan karakter penyebab kelainan.

1.2 Tujuan dan Kerunaan Penelitinn

Penelilian ini bertujuan wwtuk mendeskripsikan variasi gejala kelainan dan mende-
teksi kelainan tidak terbentuknya bunga jantan secara dini. Hasil penelitian ini diguna-
kan sebagai informasi awal diagnostik kelainan dan sebagai pertimbangan langkah
pengendalian kelainan tersebut.

1.3 Hipotesis

Giejala kelainan tidak terbentuknys bunga jantan dapat terjadi pada semua varietas
jagung termasuk varietas 3012 (P7), sifat gejala kominyu, dan penyebab kelainan ada
hubungannya dengan serangga.
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IL TINJAUAN PUSTARA

2.1 Deskripsi Tanaman Jagung

Jagung merupakan tanaman dan famili Gramineae (Posceae), sub famili Panicoi-
deae, ordo Andropogenae,sub ordo Tripsacinac meliputi dua genus yaitu Tripsacum dan
Zea. Jagung adalah tanaman semusim, batang tunggal vang dominan, kedudukan daun
distik  memiliki lintasan fotosintesis asam karboksilat C4, Jagung merupakan tanaman
berumah satu yang menghasilkan bunga jantan dalam salu perbungaan terminal (malai)
dan bunga betinanya pada tunas lunas samping (tongkol). Bungs tanaman jagung bersi-
fat protandrus, yaitu mekamya bunga jantan (pelepasan tepung sari) biasanya terjadi sa-
tu alaw dua han sebelum munculnya tangkai putik vang urnumnva dikenal sebagai ram-
but {(ioldsworthy dan Fisher, 1984)

Menurat Hanway (1973) perrumbuhan tanaman jagung terbagi atas pertumbuhan
berdasarkan jumlah daun terbentuk. Baco dan Tandiabang (1988) membagi fase pertum-
buhan tanaman jagung menjadi lima fase, yaitu (1) saat tanam sampai tanaman tumbuh,
(2) tanaman mulai tumbuh hingga tanaman membentuk bunga jantan dan bunga betina,
(3) penyerbukan dan pembuahan. (4) pembentukan biji, mulai dari pembuahan hingya
biji mencapai berat maksimum, dan (5) pemasakan seria pengeringan biji dan batang,

2.2, Deskripsi Khusus Tanaman Jagung Varietas 3012 (P-7)

Jagung hibrida P7 merupakan nama vang diberikan untuk jagung varictas 3012,
Hibrida ini keturanan pertama (F1) dari silang tunggal antara galur murni M 3012 (in-
duk jantan) dengan galur murni F3012 (induk betina). M 3042 adalah galur murni tropis
yang dikembangkan Pioneer Sementes 1TDDA, Brazil. Galur mumi ini berumur sedang,
berbatang tegak dengan tngkat keseragaman sangal baik, bentuk malai besar terbuka
dan tegak, berwarna hijau dan merupakan penghasil serbuk sari vang banyak dengan sa-
at polinasi 70 hari, Varietas F3012 sebagai tetua betina adalah galur murni tropis vang
dikembangkan oleh Pioneer Overseas Corporation, Thailand, Umurnya sedang, tinggi
tanaman sedang dan tegak, keseragaman tanaman sangat baik, rambut tongkol berwarna

-
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4

putih dengan kemunculan pada umur tanaman 67 han, bijl berems mutara dan berwar-
na pmgga, Galur ind dipilih sehagai tetua karcna mempunyai potensi hasil yang tinggi.
keturmman pertama has:| persilangan dua letua tersebul jalah varietas 3012, Selain ke-
mampuan beradaplasinya tingg, vanctas baru ini jega memiliki potensi hasil hingea
11.3 tom pipilan kening per hektarnya {Uami, 1996).

2.3, Serangga Hama Sebagai Alternatil Dugaan Penyebab Kelainan Tidak Terben-
tuknya Bunga Jantan

Dalam konsep pengendalian hama terpadu besarmva kenusakan yang diakibatkan
oleh suatu hama sekecil apapun sangat esensial untuk diketahwi (Glass, 1975 dalam
Baco dan Tandiabang 1988) Menurul Rubendi,dkk. {1985) ada 48 jenis seranpgga pada
pertanaman jagung yang berpotensi sebagal hama. Baco dan Tandiabang (1988) menge-
mukakan bahwa dan serangga vang berperan sebaga hama 1erdapat spesics yang me-
nycrang hanya pada fase perkembangan atau pada setiap fase pertumbuhan tanaman ja-
pung. Menurut Bedjo dkk. (1993) hama Phyllephaga sp. merusak bagian akar, dan
Atherigona sp, menyerang bagian itk tumbuh. Jenis hama yang lain sepenti Daciyispa
balyi, Ostrinia furnacalis, Spodaptera sp., Mwthimma seperata, Helicoverpha armipera
menyerang bagtan daun, dgrofes sp. 0. firnacalis. dan Sesamia inferens merupakan ha-
ma pada batang, dan O furnacalis, H. armugera, dan Siophilus sp. merupakan hama pa-
da bagisn tongkol.

Jenis hama dalam penyerangannya dan luas serangan sangat ditentukan oleh loka-
st dan musim pertanaman jagung {Rukmana, 1997). Berdasarkan laporan Direktorat
Perhndungan Tanaman Pangan (dalam Rubendi dikk. 1985) ulat Spodomera sp.ulat
{dsirin Spp., Sesamia inferens, dan Aprotis spp. merupakan serangya hama vang
mengakibatkan kerusakan berkisar antara 16-34 persen, Schaliknya Atherigonsa sp.,
Dactylispe sp., dan Helioehis sp. hanya menvebabkan kerusakan 7-9 persen saja.
Sithophiiug sp., Rivcopertha sp, Sttoroga sp., dan Corcyra sp. dilaporkan sebapai hama
pasca panen yang penting dengan kerngian 6-9 persen,
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Atherigona exiqua adalah hama yang menverang tanaman pada stadia muda dan
dapat mengakihatkan kemalian dengan rusaknya titik tumbuh (Rubendi, dkk | 1985),
Menurut Bedyo, dik. (1993 serangan hama ini pada tanaman jagung dicirikan dengan
bereak memanjang dengan tepi daun transparan, daun mudah sobek, dan terlihat sundep
denpan mainya fitik tumbuh.

Pregrinus maydis (Ashm.) adalah scrangpa yang hidup pada tanaman jagung di
daerah tropik dan menjadi hama minor pada tanaman jageng di Indonesia (Bedjo,dkk.
1995 ). Menurut Baco dan Tandiabang (1988) hama terscbut berperan sebagai serangga
vekilor penvakit stripe pada berbagar tanaman Gramineae, Rukmana | 1997) mencataf
adanva kerusakan langsuny karena kutu daun yang merajalela melalui daun dan tunas
samping menyebabkan vellowg, stenting, dan kadang-kadang mensakibatkan tanaman
japung mati.

Rhapalosiphum maydis, adalah serangga vektor virus mosaik alau penyakit garis
kuning pada tebu (Bedjo, dkk., 1995}, Gejala vang ditimbulkan pada jagung helaian da-
un menguning dan kemudian mengenng atau adanya garis kuning sepanjang tulang daun
i Rukmana, 1997,

Agrofy sp. merupakan hama jagung pada pertanaman muda dan biji vang haru
berkecambah. Ulat serangga ini mengerat batang tanaman muda dan biasanya ditarik ke
dalam tanah, dan serangan hama ini terjadi pada malam hari (Khasolven, 1981). Menu-
rut Bedjo, dkk.(1995) biasanya yang menverang tanaman jagung ialah jenis 4. ysilon
dan menyerany pada malam hari pada tanaman muda yang basah dengan gejala serangan
berupa tanaman putus, terpotong. dan mati. Effendi dan Sulistiati (1991) menpemuka-
kan tanaman vang terserang jarang dijumpai dapat melanjutkan pertumbuhannya kemba-
li. Rukmana (1997} mengemukakan bahwa gejala serangan dapat berupa tangkai daun
rendah dan lavu pada siang hari akibat pangkal batang vang dipotong oleh ulat tanah dan
dapat berakibat pertumbuhan tanaman abnormal,

Phiflopaga heilerd, merupakan hama pemakan akar tanaman dan menzakibatkan
acjala layu, menguning pada daun, hiasanya tanaman tumbuh abnormal, dan kerdil. Pu-
pa serangga e memadi imago setelah musim hugan tiba (Effendi dan Sulistiag, 1991,
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Menurut Bedjo, dkk (1995) ciri utama seranzan hama ini ialah menvebabkan ngman
layw, rebah, dan mati. Rukmana {1997) menjelaskan bahwa perakaran tanaman jagung

rusak, daun fayu kekuning-kuningan, kering, dan akhirnva mati,

1.3 Penyebab Penyakit Sebagai Alternatif Dugaan Penvebab Kelainan Tidak Ter-
bentuknya Bunga Jantan

Penurunan hasil akibat keberadaan penyebab penyakit sanpat terguntung pada je-
nis penyakil, varietas. lingkungan dan cara pengendaliannya. Menurut Bedjo, dkk,
{1995) tercatat ada lebih dari 41 macam mikroorganisme penyebab penyakit potensial,
dengan 12 di antaranya merupakan penvakit penting walaupun di lapangan hanya bebe-
rapa patogen yang dapat ditemukan. Kebanyakan patopen membutuhkan lingkungan
kKhusus untuk mempengarubi eprdeminya, sehingga patogen terientu dapat menimbulkan
kerusakan hebat pada suatu musim tertentu, tetapi tidak ditemukan pada musim tanam

berikutnya. Hasil surver Balittan Malang (1990) (dalam Bedio, dkk., 1995) menunjuk-

kan ada tujuh jenis penvakit penting . dan enam jenis lainnya kurang penting namun di
masa datang dapat menjadi penting, D4 antara penvakit tersebul ialah bulai, karat, bercak
daun Drechslera, hawar upih daun, busuk tongkol jingea, kerdil mosaik, bercak daun
Curvularia, gosong bengkak, busuk biji. busuk batang Diplodia, bercak coklat, hawar
daun Ascochyta, dan hawar bakter.

Penyakit penting yang menjadi ancaman adalah bulai dengan gejala vang diciri-
kan terjadinya garis kuning berukuran lebar dan tertutup tepung putih, daun kaku, batang
memendek, dan tanaman kerdil (Rukmana, 1997). Menuret Ruhendi, dkk. (1985} geja-
[a serangan penyebab penvakit bulai berupa gars putih hingoa kuning sejajar tulan B
daun, diikuti gans klorotik, tanaman kerdil bila infeksi mencapai titik tumbuh, Pada se-
rangan virus herdil dengan gejala serangan adanva garis kuning muda . terputus-putus di
seluruh permukaan daun, kerdil dan ukuran tongkol kegil, Serangan gosong malai atay
head smut mulat tampak apabila biji dan tongkol telah terbentuk berwama coklat
kehitam-hitaman, tanaman kerdil, dan terbentuk anakan dalam jumlah banyak
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. BAHAN DAN METODE PENELITIAM

Penelitian bersifal desknphf dilaksanakan pada lahan pengujian pertanaman ja-
pung milik petani yang disahakan oleh PT Proneer Hitnda Indonesia bulan November
1999 - Tapuari 2000 di daerah Desa Klenang Lor, Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten
Frobolinggo, observasi khusus variasi gejala dan intensitas kelainan dilakukan di daerab

Muojosan, Puger. Kabupaten Jember.

3.1 Bahan dan Alat

Bahan dan alat vang digunakan dalsm penclitian ini ialah benih japuns varietas
hibrida 3012 {P-7} dan bebherapa varietas hibnda (diperoleh dan penvalur benih), tanam-
an jagung vang menunjukkan kefainan, pupuk (Urea, 3P-36, KO, 10 buab kurungan

kasa herukuran 1x1,5x%3m’, kantong plasuk, Furadan (insekbsida karbofuran)

3.2 Metode Penelitian

Eeoutan deteks: awal penvebab kelainan tidak terbentuknva bunga jantan pada ja-
oung dilakukan dengan mengurmpulkan informas: berbagas fakior vang mendukung ter-
jadinya kelaman dan desknps: pejala atau vaniasi gejata vang ampak pada iap lase pei-
kembangan tangman jagung, Informasi vang dikumpulkan guna mendukung langkah
diagnostik gejala kelainan 1alah (1) deskripsi gejala dan saar awal tumbueinya geala pada
tanaman, (2) sifal gejala pangouan kontimyw atau diskontinvy, (3) faktor vang mendu-
kung terjadinya kelainan (asal benih dan varietas jagunge), dan (4) hubungan lenadinva
kelatman dengan seranggs hama. Selam informas: tersebut dilakukan pula pengamatan
terhadap intensitas kerusakan, luasan anaman vang mengalami kerwsakan, pengaruh ke-
lasnan terhadap pembentukan tongkol dan kondisinya, dan pengarubnya terhadap ke-
munculan bunga beting

Pengamatan desknpsi gejala dan saat tanaman menampakkan gejala diamab peru-
bahanoya terhadap Uga vanetas vaitu 3012 (PT), BESI 2, dan varietas fokal dengan luas-

an lahan 1 hektar dengan fokus pengamatan bunga jantan dan beting, tinggi tanaman dan
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intensitas kerusakan. Pada varietas 3012 (P7) juga dilakukan perkiraan umur kemuneul-
an gejala dini pada awal pertumbuhan. Perbedaan sifat zejala pangpuan kontinyu atay
arskonimyu dilakukan dengan pengamatan terhadap setiap tanaman vang mengatami Hi-
jala kelainan dan dibandingkan denpan lanaman normal khusus pada varictas 3012 {P7

Faktor vang diduga mendukung terjadinya kelainan difokuskan pads varictas ja-
mung, asal benth, dan serangaa. Untuk mengetabui penyebab kelginan berasal dari varie-
tas dilakukan pengujian dengan menanam 12 varielas jagung selain 3012 dalam satu o-
kusi pertanaman dengan enam ulangan, Varietas yang diuji ialab 13285, 1348P, 3013,
1316H. BIET 2. C7, 1303, 1338M, BISI 5, 3014, X1359, dan C919, Pengujisn dengan
penanaman benth yang berasal dan varietas 3012 yvang menunjukkan kelaiman dan be-
nth dani varietas sama vang nomal dilakukan untuk mengetahui penyebab kelainan ter-
sebut terhawa benih, Uituk mengetahui penvebab kelaman ada hubungannya denpan se-
rangga, dilakukan pengujian dengan membuat petak contoh pada perianaman yvariclas
A2 yang diberi sungkup kurungan kedap serangia dan petak tanpa kurungan dengan
luasan vang sama. Tiap petak digunakan luasan 1 X 1.5 m’ berisi sekitar 23 tanaman dan
digunakan lima ulangan untuk setiap asal benih. Pengamatan pada pengujian terschut di-
fokuskan pada ada atau tidaknya gejala kelainan, saat munculnya gejala kelainan, dan
besamya intensitas kelainan untuk setiap petak.

Ada alau tidaknyva kanan insiden kelainan pada bunga jantan varietas 3012 dengan
serangga hama dibuktikan pula dengan melakukan pengujian aplikasi insektisida karbo-
furan pada petak-petak wji setuas 5 x 9 m® dan dibandingkan dengan petak tanaman 1an-
pa aplikase Aphikasi dilakukan melalui dua cara vaitu aplikasi melals tanah dan pacuk
tanaman. Aplikasi karbofuran melalui tanah diugi dengan wiktu aplikasi vang berbeda
yaitu bersamaan saat tanam, saat 7 hari setelah tanam (hst), 14 hst, 21 hst, 28 hst, dan
43 hst untuk setiap aplikasi digumakan doa ulangan. Saat aplikasi karbofuran lewat pu-
cuk dilakukan secars sama dengan l2wat tanah kecuali tanpa perlakuan bersamaan saat
tanam, Untuk sctiap perlakuan diamat insiden kelainan dan intensitasnya. Data dians-
lists dengan rancangan acak kelompok (RAK) dilanjutkan dengan wi jarak berganda

PDuncan pada taraf ujy 5%,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan deskrips pejala dan deteksi awal penyvebab kelainan tidak terbentuk-
nyi bunga janten pada jagung varietas 34012, ada indikasi bahwa penvebab kelainan aiah
pangpeuan penyakil. Adanya hubungan antara seranpea sehasu vekior penvakit dengan
insiden terscbut masth perlu dibukukan, dan dentifikas: untuk menentukan penyebab
penvakil pecle dilakukan, *

Rangkalan diagnostik lain yang mengarah thap identifikasi penvebab penvakit
petlu dhupi adalah melipun vy penularan beberapa serangga vang berperan schaszar vek-
tor penvebab penyakit, penumbuhan dalam media, dan wt serolopr, Dalam uii di lapang-

an perlu pengamatan serangea vang ada di sekitar pertanaman secara lebih telit,
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